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ABSTRAK

Fika Fizdianti, 2012, Skripsi dengan judul” Peran Taman Pendidikan
Al-Qur’an dalam Membina Sikap Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-
Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang.” Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang terdiri atas
lima bab. Masalah yang diteliti dalam skipsi ini adalah bagaimana peran Taman
Pendiidkan Al-Qur’an dalam Membina Sikap Keagamaan Santri Paket B di TPA
Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang, bagaimana sikap keagamaan santri paket
B di TPA Al-Akbar kelurahan 16 Ulu Palembang.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ialah observasi yaitu
pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian, angkat yang ditujukan
kepada siswa untuk memperoleh data penelitian, wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah TPA Al-Akbar kelurahan 16 Ulu Palembang dan
untuk memperoleh data penelitian, dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data tentang lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pertama Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) berperan dalam membina sikap keagamaan santri.
Peran tersebut dilakukan melalui bimbingan keagamaan yang terkait dengan
penyampaian materi pelajaran, penggunaan metode dan pelaksanaan kegiatan.
Pembinaan sikap keagamaan dilakukan setiap hari melalui pembelajan di TPA
dengan melatih dan membiasakan anak untuk bersikap dan berperilaku yang baik,
serta terus mengingatkan santri agar dapat mempraktekan ilmunya di rumah. Dan
berdasarkan data pada bab sebelumnya bahwa peran TPA dalam membina sikap
keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang sudah
baik, hal ini ditunjukkan dengan setiap jawaban responden dari seluruh angket
yang telah disebar seluruhnya mencapai persentasi diatas 90 %. Kedua: sikap
keagamaan santri ditunjukkan dengan cara mengagumi dan mencintai Al-Qur’an
sebagai bacaan istimewa dan pedoman hidup, mengaji setiap hari, mengerjakan
shalat lima waktu, berbakti kepada kedua orang tua, mematuhi dan menghormati
guru, menyayangi teman serta berperilaku sosial yang baik sesuai dengan
tuntunan Islam. Berdasarkan data yang telah penulis peroleh bahwa sikap
keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar sudah baik, hal ini ditunjukkan
dengan jawaban angket yang telah penulis sebar kepada para responden yang telah
menjawab selurunya mencapai persentasi diatas 90 % menunjukkan sikap
keagamaan yang baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah makhluk beragama. Kata
lain agama ialah dien yang berarti menguasai, menundukkan, patuh, dan
kebiasaan.! Sebenarnya potensi agama sudah ada pada setiap manusia sejak ia
lahir. Potensi ini berupa dorongan untuk mengabdi kepada Sang Pencipta. Dengan
potensi bawaan ini, manusia pada hakikatnya adalah makhluk beragama."‘ Agama
yang menjadi anutan seseorang jika diyakini dan dihayati secara mendalam
mampu memberikan suatu tatanan nilai moral dalam sikap.’ Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum ayat 30 sebagai berikut:
S5 Joud Lrio;fwt;iaé Lsmu S u-& JJUJ%’J»’U

27

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan

e 2 .4
manusia tidak mengetahui.

' Rahadi Abdul Fatah dan Sudarsono, //mu & Teknologi dalam Islam, (Jakarta : Rineka
Cipta : 1997), hal

? Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2003), hal. 69

* Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 159

“ Departemen Agama R, 4/ Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT SygmaExamedia
Arkanleema, 2010), hal. 407
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai
naluri beragama vaitu agama tauhid, jika ada manusia tidak beragama tauhid,
maka hal itu tidaklah wajar, mereka tidak beragama tauhid itu bisa disebabkan
karena pengaruh lingkungan.

Dalam pandangan para penganutnya, agama diakui sebagai ajaran yang
berasal dari Tuhan yang di dalamnya mengandung berbagai petunjuk bagi
kehidupan manusia, menuju tercapainya hidup bahagia di dunia dan akhirat.” Hal

ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 64 sebagai berikut:

W

.- ,,J ¥ A _’-’.4 - Sl < v o B , B o, {_’
P AR AVY Ql,uatdrm;l@;gy;?:gnw Wil Gy

P
2

1

-~ 2 =
St A
“Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” °
Betapa pentingnya agama dalam kehidupan manusia tidak diragukan lagi,
terutama pada masa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
cepat, ketika kebutuhan hidup semakin meningkat, dan agama semakin
terabaikan. “Keperluan manusia tehadap agama semakin terasa dibutuhkan pada
saat masyarakat dihadapkan pada berbagai faham yang bercorak sekuler dan
materialistik, yaitu suatu faham yang intinya hanya mengarahkan manusia untuk

menikmati kehidupan di dunia saja, tanpa mempercayai kehidupan akhirat.’

° Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Gramedia, 2001), hal. 7
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., hal. 273
” Abuddin, Paradigma..., hal. 15




Ketidakpercayaan pada kehidupan akhirat ini menyebabkan manusia merasa
bebas berbuat. karena tidak merasa harus bertanggung jawab di akhirat.
Bahayanya jika masyarakat dan hatinya cenderung atau membolehkan terhadap
penyimpangan moral, maka kacaulah masyarakat. Dalam keadaan demikianlah
manusia memerlukan agama.

Pada hakeketnya keagamaan anak, dalam arti pembinaan kepribadian
sebenarnya telah dimulai sejak si anak lahir bahkan sejak dalam kandungan.®Anak
sejak dilahirkan telah membawa firtah keagamaan. Fitrah itu baru berfungsi di
kemudian hari melalui proses bimbingan dan latihan setelah berada pada tahap

kematangan.” Hal ini sesuai dalam hadist Rasulullah SAW, sebagai berikut :
( L;_)L:w...” oI)_) ) MW)‘M‘JH_’TM‘JWO‘)JBBM‘&SLOJJJ._JJ}J}.A‘F

“Anak itu dilahirkan membawa bakat keagamaan (Islam), maka terserah orang
tuanya yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani, atau beragama
Majusi.(H.R Bukhori)”'"*

Dari hadist diatas dapat penulis analisa bahwa anak pada hakekatnya
dilahirkan dalam keadaan Islam yang mengakui akan adanya Allah SWT, maka
setelah anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan bisa terjadi
penyimpangan. Para ulama beragumentasi bahwa penyimpangan yang terjadi
disebabakan oleh beberapa hal, antara lain:

1. Pengaruh adat dan pergaulan
2. Pengaruh lingkungan

¥ Zakiah Darajat, //mu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 70
? Jalaluddin, Psikologi..., hal. 65
' Muslich Shabir, Rivadus Shalihin, (Semarang: CV. Toha Putra, 1986), hal. 13



Pengaruh hawa nafsu dan kekuasaan
Adanya pendidikan

Guru yang Mengajarinya

Perbuatan atau usaha kedua orang tuanya™"’

o o o

Setelah penulis melihat argumen dari ulama tersebut, maka dapat penulis analisa
bahwa pendidikan dan guru merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk itu anak-anak memerlukan tuntunan
dan bimbingan, sejalan dengan tahap perkembangan yang mereka alami.
“Mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama anak sangat bergantung
kepada proses pendidikan yang diterimanya.”"?

Pendidikan pada anak sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini,
terutama dalam hal pendidikan keagamaannya. Sebab ide keagamaan pada anak
hampir sepenuhnya autoritarius, maksudnya konsep keagamaan pada diri mereka
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka."? Pada umumnya konsep mengenai
ke-Tuhanan pada anak berasal dari pengalamannya di kala ia berhubungan dengan
orang lain."* Hal tersebut dapat dimengerti karena anak sejak usia muda telah
melihat, mempelajari hal-hal yang berada di luar mereka. Mereka telah melihat
dan mengikuti apa-apa yang dikerjakan dan diajarkan oleh orang dewasa, baik
orang tua maupun guru mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan
kegiatan keagamaan. Dengan demikian ketaatan kepada ajaran agama merupakan
kebiasaan yang menjadi milik mereka yang telah mereka pelajari dari orang tua

dan guru-guru mereka.

"' Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, (Y ogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal.

"> Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 136

' Jalaluddin, Psikologi. .., hal. 72

" Ibid.
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Guru-guru di sekolah telah memberikan pendidikan agama bagi peserta
didiknya. Namun, karena waktunya amat terbatas, dan guru-guru bidang studi lain
kadang-kadang kurang membantu, pendidikan agama di sekolah itu hanya sedikit
perannya dalam penanaman keimanan pada anak didik. Orang tua itulah yang
paling besar perannya. Oleh karena itu orang tua di rumah perlu dibekali dengan
berbagai pengetahuan dan keterampilan dalém menyeleng.garkan pendidikan
keimanan bagi anak-anaknya. Pengenalan ajaran agama kepada anak usia dini
bagaimanapun akan berpengaruh dalam pembentukan kesadaran dan pengalaman
agama pada diri anak. Karenanya rasul menempatkan peran orang tua sebagai
penentu bagi pembentukan sikap dan pola tingkah laku keagamaan seorang anak.
Tetapi terkadang karena keterbatasan para orang tua untuk mendidik anak-anak
mereka, maka “alangkah baiknya apabila orang tua menyekolahkannya ke
TK/TPA, apalagi bila orang tua tidak mempunyai kesempatan untuk mendidik

anak karena kesibukan bekerja™"”

. Sebab sikap keagamaan tersebut merupakan
perolehan dan bukan bawaan. Ia terbentuk melalui pengalaman langsung yang
terjadi dengan unsur-unsur lingkungaan, misalnya orang tua, guru, teman, dan
sebagainya. 16

“Pendidikan anak sejak kecil harus mendapat perhatian terutama dalam

pendidikan akhlak agar memiliki iman yang kuat dan tumbuh menjadi generasi

yang soleh. Untuk melaksanakan pendidikan ini tidak hanya terletak pada

'* Syamsu Yusuf, Psikologi..., hal. 177-178.
' Ramayulis, Pengantar Psikologi agama, (Jakarta: Kalam mulia, 2002), hal. 81



lembaga formal, keluarga tetapi juga pendidikan di lingkungan masyarakat,
seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an™."
“TPA adalah suatu lembaga yang berupaya mendidik anak 7-12 tahun
schingga mampu membaca, memahami dan mengamalkan Al-Qur’an,
mengembangkan potensi anak kearah pembentukan sikap, pengetahuan
dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang disesuaikan
dengan lin§kungan dan perkembangan anak berdasarkan Al-Qur’an dan
Assunah™'
Akan tetapi suasana, lingkungan, dan kemajuan ilmu pengetahuan telah demikian
hebatnya, sehingga media masa. baik elektronik maupun media cetak serta budaya
asing tidak dapat dielakkan lagi dan ikut mencampuri pendidikan anak-anak,
bahkan mungkin bertentangan dengan ajaran yang Kkita anut.'” Oleh karena itu
keimanan yang teguh semakin diperlukan agar manusia dapat dibimbing dan
diarahkan oleh imannya dalam menempuh kehidupan dan dalam memenuhi segala
kepentingannya. “Keimanan yang dapat mengendalikan dan membimbing
manusia dalam hidupnya, adalah keimanan yang terjalin dan menyatu dalam
kepribadiannya.”20 Sebab tidak ada sesuatu apa pun selain keimanan yang dapat
mengatur tinglah laku manusia dan mencegahnya dari penyimpangan dan

kelaliman.”' Sebagaimana Lugman menasehi anaknya yang terdapat dalam surat

LLugman ayat 13, yang berbunyi:

"7 Mulyati. 2011. Peranan Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) At Thohirivah Desa
Klampok  Kabupaten  Banjarnegara  dalam  Pembinaan  Akhlak  Anak  (Online)
:http://lib.unnes.ac.id/517/03/2011

'* Ahmad Syarmuddin, Panduan Kurikulum & Pengajaran TKA TPA, (Palembang:
LPPTKA-BKPRMI, 2002), hal. 8-9.

" Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 98

“Jalaluddin, Psikologi.... hal. 217

*!' Husain Mazhabhiri, Pintar Mendidik Anak, (Jakarta: Lentera, 2003), hal. 172


http://lib.unnes.ac.id/517/03/2011
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Ay —-

-

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar"*
Ayat tersebut mengajarkan kepada kita untuk tidak menduakan Allah SWT
atau menyamakan sesuatu dengan yang lain, sebagaimana Lugman menasehati
anaknya untuk tidak menyekutukan Allah, karena Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik yang merupakan dosa yang sangat besar. Oleh karena itu diperlukan
keimanan yang kuat untuk membentuk kepribadian keagamaan yang akan
menghasilkan sikap keagamaan yang baik.

Pembentukan kepribadian keagamaan, harus dimulai dari pembentukan
sistem nilai yang bersumber dari nilai-nilai ajaran agama dalam diri anak. Nilai
terlihat dalam pola tingkah laku, pola pikir, dan sikap-sikap seorang pribadi atau
kelompok.” Karena pada “fase anak-anak dan remaja merupakan fase usia paling
penting dalam bidang pembentukan dan pembinaan kepribadian seseorang.
Apabila seseorang melewati fase ini dengan baik, itu artinya ia akan hidup dengan
jiwa yang sehat dan kepribadian yang ideal.”**

Anak-anak yang hidup di lingkungan keluarga yang taat dan selalu

berhubungan dengan benda-benda keagamaan serta berhubungan orang-orang

* Departemen Agama R1, Al-Qur’an..., hal 574

“Jalaluddin, Psikologi..., hal. 178

** Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakart : Pustaka
Al-Kautsar, 2003), hal. Xiii




yang taat beragama, akan memberi pengaruh dalam pembentukan Kkaraktenya.
Mereka yang terbiasa melakukan kegiatan keagamaan baik di lingkungan rumah,
tetangga, sekolah atau di lingkungan di sekitarnya, seperti Taman Pendidikan Al
Qur’an yang merupakan suatu lembaga pendidikan yang berbasis agama Islam,
maka dalam memori mereka akan terekam ingatan bahwa kebiasaan yang selalu
mereka kerjakan akan terus teringat dalam ingatannya dan mereka cenderung
untuk terus mengerjakannya secara rutiq. Sebaliknya, bagi mereka yang asing
dengan lingkungan seperti itu tentunya akan sulit untuk mengenal nilai-nilai
keagamaan, baik melalui benda-benda keagamaan seperti rumah ibadah,
perlengkapan ibadah dan sebagainya hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan
ibadah.

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikan bahwa tindak keagamaan
yang dilakukan anak-anak pada dasarnya diperoleh dari meniru.”> Misalnya shalat
dan berdoa mereka laksanakan karena hasil melihat perbuatan yang dilakukan
oleh orang dewasa, baik berupa pembiasaan ataupun pengajaran yang intensif,
seperti belajar dari orang tua, guru di sekolah atau ustad dan ustazah di Taman
Pendidikan Al-Qur’an. Pendidikan keagamaan sangat mempengaruhi terwujudnya
tingkah laku keagamaan melalui sifat meniru tersebut.*®

Melihat banyaknya krisis moral yang ada saat ini tentu adanya suatu
pendidikan religi menjadi salah satu solusi terbaik untuk menyelamatkan karakter
generasi penerus bangsa ini. Sebagai bangsa dengan mayoritas penduduk

beragama Islam, maka pendidikan keagamaan dan akhlak dapat dimulai sejak usia

> Ibid., hal. 73
* Ibid.




a2

dini. “Pendidikan akhlak berfungsi sebagai pemberi nilai-nilai Islam.™’ Seseorang
dinilai baik dapat terlihat dari akhlaknya. Sebagaimana sabda nabi Muhammad

SAW:
(obdloly)) B %i'r&?‘ Sl e 0]

“Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kamu sekalian adalah yang

paling baik budi pekertinya.” (HR. Bukhari dan Muslim)®®

Mengenai akhlak yang mulia atau budi pekerti yang baik, dapat kita lihat

juga dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Qalam ayat 4:

Pendidikan religi anak usia dini dapat dilakukan secara informal melalui
keluarga maupun lingkungan sosial masyarakat, salah satu bentuknya adalah
melalui Taman Pendidikan Al-Quran (TPA/TPQ).

“Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ) adalah unit pendidikan non-
formal jenis keagamaan berbasis komunitas muslim yang menjadikan al-
Qur’an sebagai materi utamanya, dan diselenggararakan dalam suasana
yang Indah, Bersih, Rapi, Nyaman, dan Menyenangkan sebagai cerminan
nilai simbolis dan filosofis dari kata TAMAN yang dipergunakan.
TPA/TPQ bertujuan menyiapkan terbentuknya generasi Qur’ani, yaitu
generasi yang memiliki komitmen terhadap al-Qur’an sebagai sumber
perilaku, pijakan hidup dan rujukan segala urusannya. Hal ini ditandai
dengan kecintaan yang mendalam terhadap al-Qur’an, mampu dan rajin
membacanya, terus menerus mempelajari isi kandungannya, dan memiliki

*” Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 114

* Imam Nawawi, Syaikh Yusuf An-Nabhani, Ringkasan Rivadhush Shalihin, (Bandung:
irsyad Baitus Salam, 2006), hal. 496

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 564
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kemauan yang kuat untuk mengamalkannya secara kaffah dalam kehidupan
sehari-hari.

Hal tersebut sesuai sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam
surat Al-Muzzamil ayat 4, yang berbunyi:
$ o dms . ., E
M oAl B3 acle o5 5
“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan. ™’

Keutamaan mempelajari Al-Qu’an tertadap juga dalam sebuah hadist yang

diriwayatkan oleh Bukhari, sebagai berikuti:

(Sodloly)) aaley ool 2! o5 oS

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mau mempelajari Al-Qur an dan
mengajarkannya kepada orang lain.” (HR. Bukhari)*

Berdasarkan dalil diatas maka dapat penulis analisa bahwa Allah menyuruh
umat-Nya untuk membaca Al-Qur’an dengan fartil. Untuk itulah TPA memegang
peranan penting dalam mengajarkan anak-anak untuk dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik sesuai dengan tajwid yang berlaku.

Pendidikan di TPA lebih menekankan pada dimensi akhlak meskipun tidak
pula menafikan dimensi intelektual. Peserta didik (santri) akan mendapatkan

pendampingan yang lebih intensif dibandingkan pendidikan formal di sekolah.

®Ary Gunawan. 2011. Pendidikan Karakter Berbasisi Taman Pendidikan Al Qur’an
(TPA/TPQ) (Online) : http://unitedscience.wordpress.com/2011/06/09/pendidikan-karakter-
berbasis-taman pendidikan al qur’an

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal.574

*2 Imam Nawawi, Syaikh yusuf An-Nabhani, ringkasan..., hal. 160


http://unitedscience.wordpress.com/201
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Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa nyaman dalam belajar sehingga

materi yang disampaikan lebih mudah dipahami.™

Taman Pendidikan Al-Qur’an juga sangat membantu program pemerintah
dalam  pencapaian target rohani anak didik yang pelaksanaannya
dilakukan di luar pendidikan formal. Karena menyadari bahwa alokasi
waktu pada kurikulum sekolah formal sangat minim, maka keberadaan
TPA sangat membantu membentuk anak dapat membaca dan memahami
Al-Qur an serta memiliki akhlak yang mulia. **

Peranan TPA dalam pembinaan sikap keagamaan atau akhlak anak
dilakukan melalui bimbingan keagamaan yang terkait dengan penyampaian
materi pelajaran, penggunaan metode, dan pelaksanaan kegiatan. Materi
pelajaran yang disampaikan terdiri dari materi pokok, seperti membaca Al-
Qur’an, shalat, surat pendek dan materi tambahan, seperti do’a dan adab
harian, tahsinul kitabah. Metode pembinaan akhlak dilakukan secara privat
(perorangan) dan klasikal (kelompok) yang dilakukan baik dalam
penyampaian materi maupun dalam penyelesaian masalah yang dihadapi
santri melalui nasihat dan sanksi. Sedangkan kegiatan pembinaan sikap
keagamaan dilakukan rutin setiap hari melalui kegiatan belajar mengajar
dan juga melalui kegiatan di luar kegiatan belajar mengajar. Pembinaan
sikap keagamaan anak dilakukan dengan melatih dan membiasakan anak
untuk bersikap dan berperilaku hormat, kedisiplinan, kejujuran, murah hati,
dan berz:gli. Sehingga diharapkan nantinya menjadi anak yang saleh dan
salehah.

TPA Al-Akbar adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an yang telah membantu
program pemerintah dalam membentuk anak dapat membaca dan memahami Al-
Qur’an serta menjadikan anak berakhlak mulia. TPA ini memiliki kurikulum yang
sangat, terutama dalam bidang keagamaan. Selain itu didukung juga oleh
kepiawaian ustadz dan ustadzah yang mengajari dan mengarahkan santri-santrinya
untuk memiliki pengetahuan dan sikap keagamaan yang baik. Hal ini dapat

penulis lihat bahwa setiap tahun TPA Al-Akbar telah menghasilkan lulusan santri

* Ary Gunawan, Pendidikan. ..

*Tri Novita Sari. 2007. Efektivitas Taman Pendidikan Al Qur'an (TPA) Sebagai
Lembaga Pendidikan Islam Non Formal (Online) :
http://studentresearch.umm.ac.id/index.php/department_of tarbiyah/article/view/7760

* http://lib.unnes.ac.id/517/03/2011


http://studentresearch.umni.ac.id/indcx.php/dcpartment
http://lib.unnes.ac.id/517/03/2011
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terbaik dan mendapatkan penghargaan dari berbagai pihak, terutama dalam setiap
perlombaan santri-santri TPA Al-Akbar selalu memenangkan juara pertama, dan
bahkan mereka mendapat piala bergilir dari pemerintah setempat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Membina Sikap

Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka
masalah dapat penulis rumuskan berupa pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam membina sikap
keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Palembang ?
2. Bagaimana sikap keagamaan anak di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu

Palembang ?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis perlu membatasi
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Pembahasan akan terfokus pada
peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam membina sikap keagamaan
santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang, dan sikap

keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 ulu Palembang.



D. Tujuan-dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
Untuk mengetahui peran Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam membina sikap
keagaman santri paket B di TPA Al-Akbar.
Untuk mengetahui sikap keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar

Kelurahan 16 Ulu Palembang.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan.
Bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek
lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.
Memberikan masukan dan evaluasi dalam meningkatkan sikap keagamaan

santri.

Definisi Operasional

Definisi operasinal adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara

mengukur suatu variabel. Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan

makna variabel yang sedang diteliti.’® Berdasarkan pengertian diatas maka penulis

akan memaparkan beberapa definisi operasioanal variabel penelitian sebagai

berikut.

s Ridwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),

hal. 122
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Peran dapat diartikan sebagai “sesuatu yang menjadi bagian atau yang
memegang pimpinan yang utama (dalam terjadinya) hal atau peristiwa™’
Sedangkan menurut buku panduan kurikulum TPA bahwa pengertian TPA
diartikan sebagai berikut:

“Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah suatu lembaga yang
berupaya mendidik anak 7-12 tahun sehingga mampu membaca,
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an, mengembangkan potensi anak
kearah pembentukan sikap, pengetahuan dan keterampilan keagamaan,
melalui  pendekatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan
perkembangan anak berdasarkan Al-Qur’an dan Assunah™**

Akhlak atau perilaku atau sikap merupakan perbuatan yang lahir dari
kemauan dan pemikiran, dan mempunyai tujuan yang jelas.’” Sedangkan sikap
keagamaan anak adalah kecenderungan anak untuk bertingkah laku berdasarkan
norma agama.’ Jadi dapat penulis analisa bahwa sikap keagamaan anak adalah
tingkah laku, perbuatan atau cara bertindak anak yang timbul dari dalam diri anak
secara sadar maupun tidak sadar berdasarkan pengalaman, kebiasaan sesuai
dengan norma agama.

Santri paket B adalah santri yang telah menyelesaikan program paket A,
yaitu santri yang telah menyelesaikan seluruh paket iqra 1 sampai 6. Selanjutnya

santri naik ke jenjeng yang lebih tinggi yaitu santri yang sudah bisa membaca Al-

Qur’an.

7 WIS, Poerwadaminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal.
735

% Ahmad Syarmuddin, Panduan..., hal. 8-9

 Musa Subaiti, Akhlak Keluarga Muhammad SAW, (Jakarta : Lentera Basritama, 1996),
hal. 25

“0 Zakiah Darajat, Psikologi..., hal. 77
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K. Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yang dipakai
agar tujuan dalam penelitian ini dapat tercapai. Untuk lebih jelasnya akan penulis
uraikan sebagai berikut :
1. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel merupakan objek yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Untuk mengetahui antara populasi dan sampel maka akan penulis
uraikan satu persatu sebagai berikut :
a. Populasi

Populasi adalah seluruh keseluruhan subjek peneliltian. Apabila ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi.“ Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
semua santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang yang

berjumlah 22 orang.

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki pleh
populasi.* Sampel bisa juga diartikan bahwa perwakilan obyek dari seluruh

populasi penelitian. “Maka apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik

*! Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2006), hal. 130

*? Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, cet. 16 ( Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 62




diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.*’
Berdasarkan uraian diatas, maka karena jumlah populasi subjeknya kurang

dari 100, yaitu berjumlah 22 orang, maka peneliti mengambil penelitian populasi.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif
yang diangkakan (skoring).* Maka data kuantitatif pada penelitian
meliputi: jumlah santri, jumlah ustadz dan ustadzah, jumlah sarana dan
prasarana di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang, serta jumlah
persentase dari data angket.

2. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.45
Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi bagaimana peran TPA dalam

membina sikap keagamaan santri dan bagaimana sikap keagamaan santri.

b. Sumber Data
Adapun sumber data yang dipergunakan dalarn penelitian in1 adalah:
1. Data Primer berupa data yang dihimpun dari siswa yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini.

* Ibid., hal. 134
“ Ibid, hal. 23
» Ibid.
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2. Data Sekunder berupa data vang diperoleh dari buku-buku. jurnal dan

pihak sekolah. * Dalam penelitian ini sekolah diganti dengan TPA.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Metode Observasi, adalah metode yang digunakan uatuk mengamati seluruh
aktivitas dan lingkungan tempat lokasi penelitian.

2. Metode Wawancara, adalah metode yang penulis pakai untuk mengetahui
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dengan bertanya langsung
kepada guru (ustad/ustadazah). Metode ini digunakan dalam mendapatkan
data tentang sejarah TPA Al-Akbar.

3. Metode Dokementasi, adalah metode yang bisa peneliti gunakan dalam
mengumpulkan data tentang keadaan lokasi tempat peneliti.

4. Metode Angket, adalah metode dalam bentuk pertanyaan kepada obyek

peneliti untuk mengetahui hasil dari penelitian tersebut.

4. Analisa Data
Setelah seluruh data-data yang diperoleh terpenuhi maka proses
selanjutnya adalah menganalisa data tersebut melalui uji coba statistik. Adapun

rumus yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

* Sumadi, Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,2009 ),
hal. 39
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p= fx100%
N
Keterangan:

p = Presentasi
f = Jumlah frekuensi

N = Banyak obyek yang diteliti*’

G. Sistematika Penulisan

Secara keseluruahan penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, merupakan uraian tentang landasan teori dari penelitan yang
meliputi: pengertian peran, pengertian TPA, pengertian santri paket B, tujuan
pendidikan dan pengajaran TPA, landasan dasar TPA, kurikulum program
pengajaran TPA paket B, pengertian sikap keagamaan, sifat-sifat agama pada
anak, timbulnya sikap keagamaan pada anak, pentingnya pendidikan terhadap
sikap keagamaan.

Bab Ketiga, merupakan data-data tentang keadaan lokasi yang diteliti,

yaitu: sejarah ringkas TPA, struktur organisasi TPA Al-Akbar, keadaan guru

*7 Anas Sujdono, Pengantar Statistik Pendidik, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hal. 40



(ustadz dan ustadzah). keadaan santri, sarana dan prasarana TPA Al-Akbar,
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, evaluasi, munaqosah dan khataman santri.

Bab Keempat, merupakan bab analisa data tentang bagaimana peran TPA
dalam membina sikap keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16
Ulu Palembang, bagaimana sikap keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar
Kelurahan 16 Ulu Palembang.

Bab Kelima, merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran.




BAB 11

LANDASAN TEORI

Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Membina Sikap

Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 ulu Palembang

A. Pengertian Peran

Menurut kamus Bahasa Indonesia bahwa peran diartikan sebagai sesuatu
vang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan utama (dalam terjadinya) hal
atau peristiwa.' Berkaitan dengan judul skripsi ini maka maksud dari peran disini
adalah bagaimana usaha atau cara yang bisa dilakukan oleh pihak terkait yang ada
di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam membina sikap keagamaan santri.
Untuk mengetahui agar para pembaca lebih memahami tentang TPA, selanjutnya

akan penulis paparkan tentang pengertian TPA.

B. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

Taman Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari tiga kata. Untuk lebih jelasnya
akan penulis uraiakan satu persatu terlebih dahulu. Kata taman berarti tempat
(yang menyenangkan dsb).” Sedangkan kata pendidikan berasal dari kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti

perbuatan™ (hal, cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari

' WIS, Poeewadaminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal.
735

? Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 1385
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bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak. ? Dalam kamus bahasa Indonesia kata pendidikan diartikan sebagai
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang/kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara,
perbuatan mendidik.’

Pengertian Al-Qur’an dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca,
dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk/pedoman hidup bagi umat manusia.’

Berdasarkan buku panduan kurikulum dan pengajaran Taman Pendidikan
Al-Qur’an dijelaskan bahwa:

“TPA adalah suatu lembaga yang berupaya mendidik anak 7-12 tahun

sehingga mampu membaca, memahami dan mengamalkan Al-Qur’an,

mengembangkan potensi anak kearah pembentukan sikap, pengetahuan
dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang disesuaikan
dengan lingkungan dan perkembangan anak berdasarkan Al-Qur’an dan

Assunah.™

Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa TPA
adalah suatu lembaga atau wadah pendidikan yang bersifat menyenangkan bagi
anak dengan tujuan untuk membimbing dan membina anak didik agar dapat

membaca, memahami, mengamalkan Al-Qur’an dan berupaya mengubah sikap

anak berdasarkan norma agama melalui pengajaran dan pelatihan.

? Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. |

* Departemen Pendidikan nasional, Kamus.. ., hal. 326

*Ibid., hal. 44

® Ahmad Syarmuddin, Panduan Kurikulum dan pengajaran Taman Kanak-Kanak Al-
Qur’an (TKA) Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), (Palembang: LPPTKA-BKPRMI, 2006),
hal. 9
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C. Pengertian Santri Paket B

Santri paket B adalah santri yang telah menyelesaikan program paket A,

yaitu santri yang telah menyelesaikan seluruh paket iqra | sampai 6. Selanjutnya

santri naik ke jenjeng yang lebih tinggi yaitu santri yang sudah bisa membaca Al-

Qur’an.

D. Tujuan Pendidikan dan Pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an

1. Tujuan Pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an mempunyai tujuan pendidikan yang terdiri

dari dua macam, yaitu:7

a.

Membantu mengembangkan potensi anak kearah pembentukan sikap,
pengetahuan dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak,
berdasarkan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.
Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan keagamaan yang telah dimilikinya,
melalui program pendidikan lanjutannya.

2. Tujuan Pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an juga mempunyai tujuan yang lain, yaitu

tujuan pengajaran, yang memiliki 6 macam tujuan, antara lain:

a.

Santri dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur’an sebagai bacaan
istimewah dan pedoman utama.

Santri dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar.

Santri dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang
benar.

Santri dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek dan ayat
pilihan serta do’a harian.

Santri dapat berperilaku soisal yang baik sesuai tuntutan Islam.

Santri dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar.®

7 Ibid., hal. 10
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Berdasarkan tujuan diatas jelaslah bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an
Memiliki tujuan yang mulia agar dapat membentuk anak didik (biasa disebut
dengan santri) memiliki pengetahuan dan sikap keagamaan berdasarkan tuntunan
Al-Qur’an dan As-sunah. Hal ini juga didukung oleh program-program
pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an, yang bukan hanya mempelajari cara
membaca dan menulis Al-Qur’an tetapi juga dipelajari ilmu-ilmu Islam lainnya ,
seperti tentang sholat lima waktu, surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan, doa-doa
dan adaﬁ harian, dan lain-lain. Selain itu Taman Pendidikan Al-Qur’an juga
menanamkan aqidah yang kuat kepada santri-santrinya dengan menumbuhkan
rasa kecintaan kepada Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat Al-Jasiyah/45 ayat 20 yang berbunyi:
— L, 2 ,:'ryr”, /’., 1 )_l/’.z
o950 238) dam)) say bl iay s

“Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang meyakini.”

Dengan pengenalan dan penanaman ilmu pengetahuan agama tersebut
secara baik dan kontinyu yang dilakukan sejak dini maka setidaknya akan
melekat pada diri anak tersebut sehingga akan terbentuk sikap keagamaan dalam

diri anak tersebut.

8 o
Ibid.
? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT SygmaExamedia
Arkanleema, 2010), hal. 500



24

E. Landasan Dasar Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an memiliki beberapa landasan dasar
diantaranya:
1. Al-Qur’an surat 66 (At-Tahrim) ayat 6, yang berbunyi:

i M B Ew B G G
0 23 laly s K il 138 1,40 (i G

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka.”"’
2. Al-Qur’an surat 54 (Ai-Qomar) ayat 17, 22, 32, dan 40

<2 e B TN T
S e Ugd S 0151 B s waly
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran,

Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? "'
3. Hadist Rasulullah SAW yang berbunyi:

(Sodloly) ) aaley O Al olas aoS i

“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-qur’an dan
mengajarkannya. (HR. Bukhari-Muslim)"?

4. Undang-Undang Pendidikan nomor 2 tahun 1989 tentang “ Sistem
Pendidikan Nasional” Bab II pasal 4 ditegaskan bahwa salah satu ciri
manusia Indonesia yang menjadi tujuan Pendidikan Nasional adalah
manusia yang beriman dan bertagwa.

5. Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri dan Menteri

Agama RI No. 128 dan 44A tahun 1982 tentang “ Usaha peningkatan

kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka

penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Potensi umat Islam Indonesia yang belum dibina.

Besarnya pengaruh negatif kebudayaan barat terhadap kehidupan

umat Islam.

8. Masih rendahnya kemampuan baca tulis aksara Al-Qur’an pada
mayoritas umat Islam."

~

" Ibid., hal. 560

"' Ibid., hal. 529-530

2 imam Nawawi, Syaikh yusuf An-Nabhani, Ringkasan Rivadhush Shalihin, ( Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 2006), hal. 160

'Y Ahmad Syarmuddin, Panduan..., hal. 10
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F. Kurikulum Program Pengajaran TPA Paket B

Beradasarkan buku panduan kurikulum dan pengajaran TPA bahwa
“kurikulum TPA adalah seluruh usaha TPA untuk merangsang anak belajar baik
di dalam kelas, di halaman sekolah atau diluar sekolah dalam upaya mendidik
mereka menjadi anak yang baik, mampu membaca, memahami dan mengamalkan
isi kandungan AL-Qur’an.”"*

Agar tujuan pendidikan dan pengajaran TPA dapat tercapai maka
diperlukan suatu program pengajaran yang disusun secara efektif. Hal ini juga
akan memudahkan ustadz/ustadzah selaku guru untuk menjalankan tugasnya
sebagai tenaga pendidik. Adapun program pengajaran TPA paket B yang
dilaksanakan selama 12 bulan terdiri dari dua semester, yaitu semester I (ganjil)
dan semester I (genap). “Program pengajaran peket B terdiri dari dua materi,
yaitu materi pokok dan materi penunjang dan tambahan muatan lokal. Untuk lebih
jelasnya akan penulis uraikan sebagai berikut :

1. Materi Pokok yang terdiri dari:

a. Tadarus/tartil juz 1-5 (semester I), juz 6- dst (semester II),

b. Ilmu tajwid yang terdiri dari: makharijul huruf, hukum nun mati dan
tanwin, hukum mim mati, idgham mutamatsilain, mutagaribain dan
mutajanisain, hurf syamsiyah dan qamariyah, huruf yang dibaca tebal dan
tipis, bacaan mad dan macam-macamnya, shad yang dibaca dengan sin,
bacaan imalah, isymam, nagql, tashil, saktah.

¢. Tanda-tanda waqaf

" Ibid., hal. 9



Hafalan bacaan shalat (pemantapan) yang terdiri dari: doa sebelum wudhu,
doa sesudah wudhu, doa iftitah. bacaan Al-Fatihah, bacaan rukuk, bacaan
i’tidal. bacaan sujud, bacaan duduk antara dua sujud, bacaan tasyahud,
bacaan sesudah shalat.

Hafalan surat pendek yang terdiri dari: pemantapan hafalan surat paket A
(surat Al-lkhlas - surat At-Takasur), surat Ad-Dhuha, surat Al-Insyirah,
surat At-Tin, surat Al-QadrSurat Al-Zalzalah. surat Al-AdiyatSurat Al-
Qariah, surat Al-Alaq, surat Al-Bayyinah.

Ayat pilihan yang terdiri dari: Al-Baqarah ayat 284-286, Al-Imran ayat
133-136. Al-Mu’minun ayat 1-11, An-Nahl ayat 65-69Ar-Rahman, ayat |-
16Al-Jumu’ah ayat 9-11.

Amalan ibadah shalat yang terdiri dari: amalan wudhu dan thaharah,

amalan shalat berjama’ah harian, pembinaan khusus azan dan peran imam.

2. Materi Penunjang terdiri dari:

a.

Doa dan adab harian yang terdiri dari: doa dan adab keluar rumah, doa
dan adab naik kendaraan, doa dan adab pergi ke masjid, doa dan adab
mendengar azan dan sesudah azan, doa dan adab memperoleh kesehatan
dan akhlak yang baik, doa dan adab mohon ampunan untuk orang tua,
doa dan adab ketika sakit, doa dan adab menjenguk orang sakit, doa dan
adab memperoleh kebahagian dunia dan akhirat, doa dan adab menjauhi

kesusahan dunia dan akhirat.
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b. Tahsinul kitabah yang terdiri dari: menyalin teks bacaan shalat, menyalin
hadist populer & kata mutiara, menyalin teks surat pendek tertentu,
menyalin teks ayat pilihan tertentu, menyalin teks doa harian tertentu,
pengenalan dasar tentang ilmu kaligarfi/khat.

¢. Dinul Islam yang terdiri dari: pengertian dinul Islam dan nama-nama
lainnya, kedudukan dan keistimewaan dinul Islam sebagai agama dan
sistem kehidupan, ruang lingkup dinul Islam & pokok-pokok ajarannya,
pengertian iman & rukun Islam, pengertian Islam & rukun Islam,
pengertian ihsan & hubungannya dengan iman dan Islam.

3. Muatan Lokal bersifat bebas/tidak mengikat, tergantung pada tempat TPA
masing-masing, disesuaikan dengan situasi dan kondisi unit yang
bersangkutan. Adapun jenis pilihan muatan lokal antara lain : bahasa arab
populer, bahasa Inggris populer, kreativitas seni, olah raga, seni bela diri, MC
dan pidato.

Selain kurikulum program pengajaran TPA yang diterapkan kepada santri,

namun ada juga ikrar santri yang menjadi janji dari para santri. Adapun ikrar

tersebut adalah :
1. Rajin shalat sepanjang hayat
2. Tak lupa megaji setiap hari
3. Berbakti kepada ayah dan ibu
4. Taat dan hormat kepada guru
5. Menuntut ilmu tiada jemu
6. Sayang kawan tak suka lawan'’

Dari pemaparan diatas maka dapat kita pahami bahwa Taman Pendidikan

Al-Qur’an berusaha untuk membina dan menjadikan anak didik mereka menjadi

> Ibid., hal. 40
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manusia vang kamil, yang bukan hanya dapat membaca Al-Qur’an tetapi juga
diusahakan untuk dapat memahami 1isi kandungan Al-Qur’an serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika kurikulum tersebut dapat
dilaksanakan dan dapat terealisasi dengan baik maka akan terbentuk sikap sesuai
dengan yang diinginkan. Hal ini tentu saja perlu adanya kerjasama yang baik
antara berbagai pihak, baik dari orang tua, ustadz/ustadzah, kepala sekolah, dan
terutama dalam diri anak itu sendiri serta perlu juga didukung dengan lingkungan

yang kondusif dan efektif beserta dengan sarana dan prasarana yang memadai.

G. Pengertian Sikap Keagamaan

Mengawali pembahasan mengenai sikap keagamaan, maka terlebih dahulu
akan dikemukakan pengertian mengenai sikap itu sendiri. Dalam pengertian
umum sikap dipandang sebagai “seperangkat reaksi-reaksi aktif terhadap objek
tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman dan pengahayatan individu.
Dengan demikian sikap terbentuk dari hasil belajar dan pengalaman seseorang dan
bukan sebagai pengaruh bawaan (faktor intern) seseorang, serta tergantung kepada
obyek tertentu.”'® Sedangkan sikap me:nurut kamus bahasa Indonesia adalah
perilaku, gerak-gerik.'”

Setelah penulis mengutip mengenai pengertian sikap. sekarang akan
penulis uraikan beberapa pengertian keagamaan. Keagamaan menurut kamus

bahasa Indonesia adalah “yang berhubungan dengan agama.”"®

¢ Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 201

7 pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 1303

" Ibid., hal. 15
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Maka sikap keagamaan dapat diartikan suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang yang mendorong sisi orang untuk bertingkah laku yang berkaitan
dengan agama. o

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap
keagamaan adalah suatu perilaku atau perbuatan seseorang yang terbentuk

berdasarkan pengalaman dan hasil belajar yang berhubungan dengan agama.

H. Sifat-Sifat Agama Pada Anak

Sesuai dengan ciri yang anak-anak miliki, maka sifat agama pada anak-
anak tumbuh mengikuti pola ideas concept on outhority, ide keagamaan pada
anak hampir sepenuhnya autoritarius, maksudnya konsep keagamaan pada diri
mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka.’’ Maka dapat dipahami
bahwa sifat keagamaan pada diri anak-anak cenderung berasal dari lingkungan
disekitar mereka. Anak-anak cenderung melihat dan mengikuti ha-hal yang
dilakukan dan yang diajarkan orang dewasa tentang agama kepada mereka baik
yang mereka terima dari orang tua mereka maupun guru-guru mereka. Bagi
mereka sangat mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa walaupun belum
mereka sadari manfaat ajaran tersebut.

Untuk lebih mengetahui bentuk dan sifat agama pada diri anak, maka
penulis mengambil beberapa kutipan mengenai hal tersebut, antara lain:

1. Unreflective (Tidak mendalam)

Tanggapan mercka terhadap ajaran agama dapat saja mercka terima
dengan tanpa kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu

' Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama. (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal 81
*Ibid., hal. 70



30

mendalam sehingga cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasa puas
dengan keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal. Namun ada
beberapa orang anak yang memiliki ketajaman pikiran untuk menimbang
pendapat yang mereka terima dari orang lain.

2. Egosentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama usia
perkembangannya dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan
pengalamannya. Apabila kesadaran akan diri itu mulai subur pada din
anak, maka akan tumbuh keraguan pada egonya. Semakin bertumbuh
semakin meningkat pula egoisnya. Dalam masalah keagamaan anak telah
menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep keagamaan
yang mereka pandang dar kesenangan pribadinya.

3. Anthromorphis

Pada umumnya konsep mengenai ke-Tuhanan pada anak berasal dari hasil
pengalamannya di kala ia berhubungan dengan orang lain. Suatu
kenyataan bahwa konsep ke-Tuhanan mereka tampak jelas
menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang
terbentuk dalam pikiran mereka mengganggap bahwa perikeadaan Tuhan
itu sama dengan manusia. Pekerjaan Tuhan mencari dan menghukum
orang yang jahat di saat orang itu berada dalam tempat yang gelap. Konsep
ke-Tuhanan yang demikian itu mereka bentuk sendiri berdasarkan fantasi
mereka masing-masing.

4. Verbalis dan Ritualis

Dari kenyataan yang kita alami ternyata kehidupan agama pada anak-anak
sebagian besar tumbuh mula-mula secara verbal (ucapan). Mereka
menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu pula
dari amalia (ritualis/praktek) yang mereka laksanakan berdasarkan
pengalaman menurut tututan yang diajarkan kepada mereka.

5. Imitatif

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikan bahwa tindak keagamaan
yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh dari meniru.
Misalnya berdoa dan shalat mereka laksanakan karena hasil melihat
perbuatan di lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun pengajaran
yang intensif. Walaupun anak mendapat ajaran agama tidak semata-mata
berdasarkan yang mereka peroleh sejak kecil namun pendidikan
keagamaan (religious paedagogis) sangat mempengaruhi terwujudnya
tingkah laku keagamaan (religious) behavior) melalui sifat meniru itn.!
“Pada umur 6-12 tahun perhatian anak yang tadinya lebih tertuju pada
dirinya sendiri dan bersifat egosentris mulai tertuju pada dunia luar
terutama perilaku orang-orang di sekitarnya. la berusaha untuk menjadi
makhluk sosial dan mematuhi aturan-arturan, tata krama, sopan santun,
dan tata cara bertingkah laku yang sesuai dengan lingkugan rumah dan
Juar rumah. Pada usia 12 tahun kegiatan ibadah seperti shalat, puasa dan
berdoa dan pada mulanya hanya meniru tingkah laku orang lain atau

2 Ibid., hal. 70-74



diperintahkan kepadan;fa, lambat laun semakin dihayati dan dilaksanakan
dengan kesungguhan.” ?

6. Rasa Heran

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang
terakhir pada anak. Ragum yang ada pada anak berbeda dengan orang
dewasa, rasa kagum pada anak belum bersifat kritis dan kreatif. Mereka
hanya kagum terhadap keindahan lahiriah saja. Hal ini merupakan langkah
pertama dari pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal
sesuatu yang baru (new experience). Rasa kagum mereka dapat disalurkan
melalui cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub.”

I. Timbulnya Sikap Keagamaan pada Anak

Bahwa anak sejak dilahirkan telah membawa fitrah keagamaan. Fitrah itu

baru berfungsi di kemudian hari melalui proses bimbingan dan latihan setelah

berada pada tahap kematangan. Hal ini sesuai dengan hadist Rasulullah SWT:

“Anak itu dilahirkan membawa bakat keagamaan (Islam), maka terserah orang

tuanya yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani, atau beragama

Majusi.(H.R Bukhori)™*

Timbulnya agama pada anak dapat dilihat dari beberapa teori mengenai

pertumbuhan agama pada anak antara lain:

1. Rasa Ketergantungan (Sense of Depende)

Teori ini dikemukakan oleh Thomas melalui teori Four Wishes.
Menurutnya manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki empat keinginan
yaitu: keinginan untuk perlindungan (security), keinginan akan
pengalaman baru (new experience), keinginan untuk mendapat tanggapan
(response) dan keinginan untuk dikenal (recognition). Berdasarkan
kenyataan dan kerja sama dari keempat keinginan itu, maka bayi scjak
dilahirkan hidup dalam ketergantungan. Melalui pengalaman-pengalaman

42-43.

* Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), hal.

# Ramayulis, Psikologi..., hal. 74
* Muslich Shabir, Rivadus Shalikin, (Semarang: CV. Toha Putra, 1986), hal. 13.



yvang diterimanya dari lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa
keagamaan pada diri anak.
2. Instink Keagamaan
Menurut Woodworth, bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa
instink di antaranya instink keagamaan. Belum terlihatnya tindak
keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang
menopang kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna.
Misalnya instink sosial pada anak sebagai potensi bawaannya sebagai
makhluk homo socius, baru akan berfungsi setelah anak dapat bergaul dan
berkemampuan untuk berkomunikasi. Jadi instink sosial itu ter%antung
dari kematangan fungsi lainnya. Demikian pula instink keagamaan.
“Bagaimana bentuk sikap keagamaan seseorang dapat dilihat seberapa
jauh keterkaitan komponen kognisi (menjawab tentang apa yang dipikirkan
tentang obyek), afeksi (senang atau tidak senang) dan konasi (kesediaan atau
kesiapan untuk bertindak) sesorang dengan masalah-masalah yang menyangkut
keagamaan.”*® Hubungan tersebut jelaslah tidak ditentukan oleh hubungan sesaat
melainkan sebagai hubungan proses, sebab pembentukan sikap itu sendiri ternyata
semata-mata tidak tergantung sepenuhnya kepada faktor eksternal, melainkan juga
dipengaruhi oleh kondisi faktor internal sesorang.
“Sikap keagamaan terbentuk karena adanya konsistensi antara
kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif perasaan terhadap agama
sebagai komponen efektif dan perilaku terhadap agama sebagai komponen

kognatif saling berintegrasi sesamanya secara komplek.™’

Oleh Karena itu sikap
keagamaan merupakan interaksi secara komplek antara pengetahuan agama,
perasaan agama dan tindak keagamaan dalam diri seseorang . Dengan sikap itulah

akhirnya lahir tingkah laku keagamaan sesuai dengan ketaatan seseorang terhadap

agama yang diyakninya.

* Jalaluddin, Psikologi.... hal. 65
% Ibid., hal. 202-203

7 Ibid.
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melalui hubungan sosial disekitarnya. Dalam hal ini anak memerlukan pendidikan

keagamaan yang akan penulis uraikan pada pembahasan selanjutnya.

J. Pentingnya Pendidikan Terhadap Sikap Keagamaan

Pengertian mengenai pendidikan telah penulis uraikan pada pembahasan
sebelumya bahwa pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik. “Pendidikan dinilai
memiliki peran penting dalam upaya menanamkan rasa keagamaan pada anak.
Kemudian melalui pendidikan pula dilakukan pembentukan sikap keagamaan
tersebut.’’ Pendidikan keagamaan (religious paedagogis) sangat mempengaruhj
terwujudnya tingkah laku keagamaan (religious) behavior). “Secara umu
pendidikan Islam sebagai usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi
manusia secara optimal agar dapat digunakan dalam memerankan dirinya sebagai
pengabdi Allah yang setia.”™' Selain menerima pendidikan dari keluarga, anak
juga memerlukan pendidikan dari luar seperti dari lembaga pendidikan, sebab
lembaga pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan keluarga. “Pendidikan agama
di lembaga pendidikan bagimanapun akan memberi pengaruh bagi pembentukan

jiwa keagamaan pada anak.”?

“Karena keterbatasan para orang tua untuk
mendidik anak-anak mereka, maka mereka diserahkan ke sekolah-sekolah™”,

“Alangkah baiknya apabila orang tua menyekolahkannya ke TK/TPA, apalagi bila

* Jalaluddin, Psikologi..., hal. 213

*! Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2001), hal. 76
* Jalaluddin, 2002, Psikologi..., hal. 218

¥ Ibid., hal. 217
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orang tua tidak mempunyai kesempatan untuk mendidik anak karena kesibukan
bekerja. TPA mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan
kesadaraan beragama anak, baik menyangkut pengamalan ibadah kepada Allah
(hablum minallah) maupun hablum minannas.”* Peranan TPA dalam pembinaan
sikap keagamaan atau akhlak anak dilakukan melalui bimbingan keagamaan yang
terkait dengan penyampaian materi pelajaran, penggunaan metode, dan
pelaksanaan kegiatan.

“Pendidikan agama yang baik memegang peranan penting dalam

pembentukan sikap keagamaan‘”:‘5

Melalui pendidikan agama ini diharapkan
individu dapat mengembangkan potensi takwa kepadaNya. Apabila potensi ini
berkembang dengan baik, maka individu akan mampu mengendalikan supaya
tidak berwujud dalam bentuk-bentuk perilaku yang bertentangan dengan nilai-
nilai agama yang telah tertanam dalam dirinya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
sangat penting dalam mewujudkan terbentukya sikap keagamaan pada anak sebab
melalui pendidikan agama maka perkembangan_ agama pada diri anak tersebut
akan tumbuh kearah perilaku atau sikap yang sesuai dengan norma agama yang
telah diajarkan. Pendidikan agama anak sangat perlu terutama dari keluarga,
dalam hal ini orang tua peran orang tua sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan
sikap keagamaan anak tersebut. Tetapi terkadang orang sulit untuk membina

anaknya disebabkan karena kesibukan bekerja dan sebagainya. Untuk itu orang

tua memasukkan anaknya ke sekolah atau lembaga pendidikan agama seperti

** Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakaga, 2004), hal. 178
*% Ramayulis, Psikologi..., hal. 81-82
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Taman Pendidikan Al-Qur’an agar diharapkan perkembangan agama anak dapat
tumbuh menjadi baik dengan menunjukkan perilaku atau sikap keagamaan yang
baik. Tanpa bimbingan dan pengawasan yang teratur, anak akan kehilangan
kemampuan untuk berkembang secara normal, walaupun ia memiliki potensi

untuk tumbuh dan berkembang .
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Ringkas Taman Pendidikan Al-Qur’an
1. Sejarah Lahirnya BKPRMI dan TK/TPA

Badan Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia yang disingkat dengan
BKPMI (belum ada R= Remaja) lahir di masjid Istigomah Bandung, tanggal 19
Ramadhan 1397 H, bertepatan dengan tanggal 13 September 1977, hasil
musyawarah yang dihadiri oleh para utusan ikatan dan Himpunan Remaja dan
Pemuda Masjid dari Jawa Barat, DI. Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Selatan.

Kepengurusan Dewan Pimpinan Pusat Pertama adalah Toto Tasmara
sebagai ketua umum dan Bambang Ranggono sebagai sekretaris jenderal, yang
diresmikan oleh KH. Zaenal Muttaqin (ketua MUI Jawa Barat pada waktu itu) dan
atas saran beliau dianjurkan untuk hijrah ke Ibu Kota Jakarta. Tahun 1979 DPP
BKPMI pindah ke Jakarta berkantor di masjid Al Azhar bersama MUI pusat yang
pada waktu itu dipimpin oleh Buya Hamka.

Pada tanggal 9-13 Januari 1989 DPP BKPMI menyelenggarakan Latihan
Manajemen Dakwah Pembangunan (LMDP) di rumah Bapak KH. As’ad Humam
kota Gede Yogyakarta yang dihadiri 13 utusan propinsi seluruh Indonesia. Pada
Pembukaannya ditampilkan gari’ dan qari’ah cilik usia 4-5 tahun dari TK Al-
Qur’an binaan tim tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushalah (AMM) kota

Gede Yogyakarta dengan penampilan yang sangat memukau.
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Penampilan santri cilik ini diulangi pada waktu BKPMI selesai
menyelenggarakan silaturahmi cendikiawan muslim di Guest House Kiara
Yogyakarta, juga memukau para hadirin dari kalangan cendikiawan muslim.
Kedua peristiwa ini menjadi renungan aktivis BKPMI dan dilanjutkan dengan
kunjungan dan dialog dengan Bapak As’ad Humam, dan beliau mengharapkan
agar TK Al-Qur'an menjadi Program Nasional BKPMI. Harapan tersebut
ditanggapi positif oleh pengurus BKPMI untuk dibahas pada MUNAS V BKPMI
di Surabaya.

Pada tanggal 27-30 Juni 1989 diselenggarakan MUNAS V BKPMI di
masjid Al-Falah Jalan Raya Darmo Surabaya, pada saat pembukaaannya
ditampilkan lagi gori’ da qori’ah yang mampu memukau para hadirin dan Bapak
Menteri Penerangan RI, H. Harmoko yang hadir untuk membuka MUNAS secara
resmi. Karena rasa kagumnya beliau dalam sambutanya menyarankan BKPMI
untuk menjadi TK Al-Qur’an sebagai program nasionalnya. Dalam MUNAS
tersebut program dimaksud, disetujui dengan dibentuklah Lembaga Pembinaan
dan Pengembangan TK Al-Qur’an (LPPTKA) dari tingkat pusat, wilayah sampai
ketingkat daerah dan pada MUNAS VI tanggal 1-3 Nopember 1993 di Jakarta
nama BKPMI menjadi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia

(BKPRMI).

2. Sejarah Berdirinya TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ustadz dan

ustadzah di TPA Al-Akbar pada tanggal 9-10 Februari 2012 bahwa Taman




Pendidikan Al-Qur’an Al-Akbar berdiri pada tanggal 26 Oktober 1993. Sebagai
pendiri pertama adalah ustadz Syahidil Akmal, ST. Pada waktu itu ustadz/ustazah
yang mengajar terdiri dari satu orang ustadz dan dua orang ustadzah. Pada saat itu
TPA Al-Akbar diresmikan dengan memperoleh nomor unit 393 oleh DPK
BKPRMI kota Palembang.' TPA Al-Akbar terletak di Jalan Jaya V RT 22 RW 07
Kelurahan 16 Ulu Palembang. Dahulu para santri belajar di dalam masjid, namun
sekarang TPA ini telah memiliki ruangan khusus untuk belajar para santri.

Sejak dahulu TPA Al-Akbar terus mengalami perkembangan dan
kemajuan. Hal ini dapat penulis lihat dari hasil prestasi yang diperoleh, seperti
dalam mengikuti setiap lomba TPA Al-Akbar banyak memenangkan juara baik
juara satu, dua , dan tiga. Bahkan dalam mengikuti lomba Festival Anak shaleh
tingkat kecamatan TPA Al-Akbar mendapatkan juara umum dan juara bergilir
yang mendapatkan pila bergilir dari Camat Seberang Ulu II. Piala ini sampai

sekarang masih disandang olehTPA Al-Akbar.

B. Struktur Organisasi TPA Al-Akbar

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas kepengurusan Taman
Pendidikan Al-Qur’an disusunlah struktur organisasi yang bersifat koordinatif,
tleksibel, efektif, efisien dan partisipatif sebagaimana yang telah ditetapkan oleh

BKPRMI. Berikut ini penulis gambarkan struktur organisasi TPA Al-Akbar :

' Indra Gunawan, etal, ustadz/ustadzah TPA Al-Akbar Palembang, wawancara,
Palembang, 9-10 Ferbruari 2012
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STRUKTUR ORGANISASI TPA AL-AKBAR

DPK BKPRMI
H. Uun Kurniawan, SE

SUPERVISOR

PENGELOLA KEPALA SEKOLAH ( Amaliyah.S)
WAKASEK  (Badariah) POS
BENDAHARA Kepala Tata Usaha
Marvati Indra Gunawan
WALI KELAS
USTADZ/USTADZAH

SANTRI-SANTRI

Sumber: dokumentasi TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang
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Berdasarkan bagan struktur organisasi diatas, maka berikut ini dapat

penulis uraikan tugas-tugas dari masing-masing pengurus tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Supervisor

a.

Memberikan evaluasi penilaian dan pengawasanterhadap kegiatan
TK/TPA BKPRMI tingkat unit.

Mengadakan kunjungan secara berkala/periodik dan memberikan teguran
arahan dan bimbingan kepada TK/TPA BKPRMI masing-masing unit.
Mengadakan monitoring secara rutin dan menyampaikan laporan atau
hasil supervisi kepada Direktur LPPTKA BKPRMI, serta menampung

segala masalah yang dihadapi oleh unit.

2. Pengelola/ Yayasan

a.

Memberikan perlindungan dan pengayoman kepada TK/TPA yang
dikelola.
Memberikan fasilitas, sarana, dan prasarana TK/TPA .

Mengusahakan dana atau keuangan serta membantu terselenggaranya

TK/TPA.

3. POS (Persatuan Orang tua Santri)

a.

b.

a.

Membantu terselenggaranya kegiatan TK/TPA.

Membantu menyiapkan fasilitas, sarana, dan prasarana TK/TPA.

Kepala Sekolah

Memimpin langsung TK/TPA dan memegang kebijaksanaan kedalam atau

keluar.
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Sebagai administrator pendidikan, pengendali dan bertanggung jawab
terhadap pencapaian kurikulum.

Memberiakn arahan, bimbingan dan pengawasan kepada ustadz/zah dalam
proses belajar mengajar.

Membuat laporan kepada supervisor dan ditembuskan ke Direktur Daerah.

Sebagai guru EBTA.

5. Wakil Kepala Sekolah

a. Membantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

b. Mengganti kedudukan kepala sekolah bila berhalangan.

6. Kepala Tata Usaha

a. Mencatat surat masuk/keluar dan membantu konsep surat serta
mengagendakannya.

b. Menyimpan, mengarsipkan/mengagendakan surat masuk dan keluar.

7. Bendahara

a. Menyimpan dan mengamankan serta mengupayakan keuangan atau dana
unit TK/TPA BKPRMI.

b. Mencatat uang masuk dan keluar serta mengeluarkan dana unit TK/TPA
BKPRMI dengan seizin kepala sekolah.

¢. Mengupayakan pencarian sumber dana yang halal dan tidak mengikat dan
membuat laporan keuangan atau administrasi keuangan yang praktis dan
rutinitas.

d. Sebagai tenaga kasir.
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8. Wali Kelas
a. Memimpin dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta
bertanggungjawab terhadap kelancaran proses belajar mengajar di unit
TK/TPA.
b. Mencatat administrasi kegiatan (data belajar mengajar) dan memberikan
laporan kepada kepala sekolah.
9. Ustadz/zah
a. Melaksnakan kegiatan belajar santri, memberikan bimbingan dan
pembinaan terhadap mereka.
b. Membagi/mengklasifikasikan kelompok belajar santri.
¢. Mencatat dan menentukan hasil prestasi santri (data prestasi santri).
10. Santri
a. Mengikuti kegiatan belajar mengajar setiap hari.
b. Sebagai objek/basis pembinaan pendidikan , bimbingan dan kegiatan

belajar mengajar.

C. Keadaan Guru (Ustadz dan Ustadzah)
Guru merupakan peran penting bagi terlaksananya proses belajar
mengajar. Dari sejak berdirinya jumlah guru terus mengalami perubahan. Berikut

ini merupakan data guru tahun 2012 dengan rincian sebagai berikut :



Ustadz dgn Ustadzah TPA Al-Akbar Tahun 2012

Tabel 1
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No Nama Tempat, Tanggal Lahir | Pendidikan Terakhir | Mulai Tugas
1 | Amaliyah. S Palembang, 17-11-1972 D3 1993
2 | Badariah Palembang, 30-09-1974 SMA 1993
3 | Indra Gunawan | Palembang, 29-09-1982 SMA 2000
4 | Maryati Palembang, 30-12-1984 SMA 2007
5 | Neliwati, S.Ag | Oku, 09-11-1974 S1 1999
7 | Eliyana Palembang, 20-10-1989 SMA 2006

Sumber : dokumentasi TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang

D. Keadaan Santri

Santri TPA Al-Akbar dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Berikut

ini adalah data santri pada tahun 2012 :

Tabel 2

Data Santri TPA Al-Akbar Tahun 2012

No Peringkat Putra Putri Jumlah
1 Al-Qur’an 4 18 22
2 Igro” 6 2 7 9
3 Iqro” 5 4 7 11
4 Iqro’ 4 9 22 31
5 Iqro’ 3 - 13 13
6 Igro’ 2 - 8 8
7 Igro’ 1 3 - 3
Total 22 75 97

Sumber : dokumentasi TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang
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F. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (Langkah Persiapan dan
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar)

Berikut penulis uraikan langkah-langkah persiapan dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang terdapat dalam Taman Pendidikan Al-Qur’an,
antara lain :

a. Persiapan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
1. Membuat perangkat KBM
2. Menyiapkan buku-buku dan alat peraga
3. Persiapan fisik dan mental
b. Pelaksanaan KBM/pengelolaan kelas
1. Klasikal (kelompok) I :
1.1 Persiapan
1.2 Salam
1.3 Do’a pembukaan
1.4 Ikrar santri
1.5 Mars TPA & Hymne TPA
1.6 Penyampaian materi
2. Privat (perorangan):
1.1 Setiap ustadz atau ustadzah membimbing 6 santri
1.2 Setiap santri mendapatkan waktu 5 menit
3. Klasikall:
1.1 Mengulangi materi klasika I

1.2 BCM
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1.3 Do’a penutup

1.4 Persiapan dan upacara pulang
Rapat koordinasi :

1.1 Evaluasi KBM

1.2 Tadarus

1.3 Mengemasi sekolah

G. Evaluasi

Evaluasi adalah upaya yang dilakukan untuk mempercleh data tentang

perkembangan anak yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), aspek

sikap/perilaku (afektif) dan aspek keterampilan (psikomotorik). Berikut ini adalah

evaluasi yang dilakukan di TPA Al-Akbar :

1

o

(%)

Penilaian formatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir setiap satuan
pelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui daya serap santri yang dapat
dicapai.

Penilaian sub sumatif yaitu penilaian yang dilakukan setelah sejumlah satuan
pelajaran diselesaikan dengan tujuan untuk mendapatkan nilai harian sebagai
bahan dalam menentukan nilai rapor.

Penilaian sumatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir semester dengan
tujuan mendapatkan nilai ulangan umum sebagai bahan daalm menentukan
nilai rapor.

Penentuan nilai rapor ialah dengan menjumlahkan rata-rata nilai harian

ditambah 2 kali nilai ulangan umum dibagi 3 dengan rumusan sebagai berikut:
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NR=NH+2 NU
3

Keterangan :
NH = Nilai rata-rata ulangan harian
NU = Nilai ulangan umum

NR = Niali rapor

H. Munaqosah dan khataman Santri

Santri yang telah mencapai target kurikulum dapat mengikuti ujian atau
munagosah, pengujinya adalah tim munaqosah dari LPPTKA BKPRMIL
Keputusan lulus diberitahukan melalui papan pengumuman di sekretariat
LPPTKA BKPRMI daerah dan wilayah, dan kepadanya diberikan hak untuk
mengikuti khataman atau wisuda guna memperoleh ijazah yang dikeluarkan oleh
LPPTKA wilayah. Berikut ini data wisudawan santri TPA Al-Akbar dari tahun

2004 sampai sekarang.

Tabel 4
Wisudawan Santri TPA Al-Akbar
No Tahun Jumlah
1 2004 18
2 2006 |
3 2007 13
4 2009 7
5 2010 5

Sumber : dokumentasi TPA Al-Akbar
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ANALISA DATA

Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Membina Sikap

Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 ulu Palembang

A. Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Membina Sikap
Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu

Palembang

Untuk mendapatkan data bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) dalam membina sikap keagamaan santri penulis menyusun soal sebanyak
10 item yang ditujukan kepada seluruh santri paket B di TPA Al-Akbar. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:

Untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam membina santri membaca

Al-Qur’an. Berikut ini data yang diperoleh :

Tabel 5
Peran TPA dalam Membina Santri Membaca Al-Qur’an
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 | Dilaksanakan setiap hari 22 100 %
2 | Diselang-seling hari ini diajarkan, besok tidak 0 0%
3 | Kadang-kadang saja 0 0 %
Jumlah 22 100 %

Sumber: soal angket no. 1
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Dari angket yang penulis sebarkan kepada para santri paket B TPA Al-
Akbar didapat data bahwa ustadz/ustadzah membina santri membaca Al-Qur’an
dilaksanakan setiap hari dengan cara privat (perorangan). Hal ini dapat dilihat dari
data semua responden yang menjawab bahwa di TPA dilaksanakan pendidikan
membaca Al-Qur’an setiap hari sebanyak 100 % dari jawaban responden.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa TPA memiliki peran
yang baik dalam membina sikap keagamaan santri dalam hal membaca Al-Qur’an
yang dilakukan setiap hari dengan cara privat (perorangan). Hal ini juga diperkuat
berdasarkan wawancara dengan ustadzah bahwa di TPA Al-Akbar, Al-Qur’an
dibaca setiap hari.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam membina
santri agar dapat mengetahui ilmu tajwid, maka setelah penulis mengadakan

peneliltian dan didapat data pada tabel berikut :

Tabel 6
Peran TPA dalam Membina Santri Mengetahui Ilmu Tajwid
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Menulis di papan tulis lalu dijelaskan 22 100 %
2 | Hanya menulis saja 0 0 %
3 | Tidak pernah diajarkan 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 2

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan didapat data bahwa seluruh
responden menjawab ilmu tajwid diajarkan di TPA dengan cara ustadz/ustadzah

menuliskan di papan tulis, kemudian dijelaskan kepada santri sebanyak 100 %
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dari seluruh responden. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah bahwa
santri diajarkan ilmu tajwid dengan teknik yang tidak hanya dituliskan materinya
saja tetapi juga dijelaskan agar santri lebih memahaminya. Pembinaan ilmu tajwid
juga dilakukan ketika santri membaca Al-Qur’an secara privat (perorangan).
Dengan demikian Taman Pendidikan Al-Qur’an berperan dalam membina santri
untuk mengetahui ilmu tajwid.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam membina
santri agar mengerti cara berwudhu dan melaksankan ibadah shalat. Untuk itulah

penulis menyusun angket penelitian dan didapat data pada berikut ini :

Tabel 7
Peran TPA dalam Membina Santri Belajar Berwudhu dan Ibadah Shalat
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sering dengan praktek 2] 95,5 %
2 | Dengan hafalan materi 1 4.5%
3 | Tidak pernah diajarkan 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 3

Berdasarkan tabel diatas didapat bahwa responden telah menjawab bahwa
di TPA mereka belajar berwudhu dan ibadah shalat sering dilaksanakan dengan
praktek sebanyak 21 responden (95,5 %), sedangkan hanya 1 responden yang
menjawab dengan hafalan materi (4,5 %). Hal ini menunjukkan bahwa TPA
berperan dalam membina anak belajar berwudhu dan ibadah shalat dengan cara
mempraktekkannya. Cara yang dilaksanakan di TPA ini akan lebih dipahami anak

sebab anak dapat melihat secara langsung dan akan lebih mudah diingat anak.
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Dan berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah bahwa santri diajarkan cara
berwudhu dengan metode praktek.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam membina
santri menghafal surat pendek, ayat pilihan, dan doa harian, maka penulis

mengadakan penelitian dan didapat data pada tabel berikut ini :

Tabel 8
Peran TPA dalam Membina Santri Menghafal Surat Pendek, Ayat pilihan, dan
Doa harian
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 | Ustadz/ustadzah membaca terlebih dahulu, 22 100 %
lalu diikuti santri
2 | Santri langsung menghafal sendiri 0 0 %
3 | Tidak pernah disuruh menghafal 0 0 %
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 4

Dari data tabel tersebut dapat dilihat seluruh responden atau sebanyak 100
% yang telah menjawab bahwa dalam mengajarkan santri hafalan surat pendek,
ayat pilihan dan doa harian, ustadz/ustadzah membaca terlebih dahulu, lalu diikuti
santri. Cara ini akan lebih efektif sebab santri akan mengikuti bacaan
ustadz/ustadzah sehingga akan mengurangi kesalahan dalam membaca terutama
makhorijul huruf dan panjang atau pendek bacaan surat atau ayat Al-Qur’an yang
diajarkan oleh ustad/ustadzah. Dan berdasarkan hasil wawancara ustadzah bahwa
santri diajarkan surat-surat pendek, ayat pilihan, dan doa-doa harian dengan

metode dicontohkan cara membacanya, kemudian santri mengikutinya. Dengan
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demikian TPA telah berperan dalam membina santri menghafal surat pendek, ayat
pilihan dan doa harian.

Kemudian Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peran TPA dalam membina santri menulis huruf Arab. Maka setelah penulis

menyebarkan angket kepada responden dan didapat data pada tabel berikut ini :

Tabel 9
Peran TPA dalam Membina Santri Menulis Huruf Arab
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 | Dengan mencontohkan cara menulis huruf 22 100 %

Arab sesuai dengan kaidah (aturan)

2 | Sembarang saja, yang penting menulis 0 0%
3 | Tidak pernah menulis huruf Arab 0 0 %
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 5

Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa seluruh
responden atau sebanyak 100 % responden yang menjawab di TPA santri
diajarkan menulis huruf Arab dengan cara ustadz/ustadzah mencontohkannya
kepada santri. Dan berdasarkan hasil wawancara kepada ustadzah bahwa santri
diajarkan cara menulis huruf Arab dengan cara ustadzah mencontohkan cara
menulis huruf Arab dengan baik di papan tulis, kemudian santri menulis sendiri
huruf tersebut. Dengan demikian bahwa TPA berperan dalam membina santri
belajar menulis huruf Arab sesuai dengan kaidah (aturan) yang berlaku agar

santri lebih mengetahui cara menulis huruf Arab yang benar sehingga tulisan
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santri akan terlihat lebih indah, rapi dan tentu saja yang paling penting benar
penulisannya.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam membina
sikap santri berperilaku sosial maka penulis menyebarkan angket kepada para
responden, dan didapat data pada tabel berikut :

Tabel 10
Peran TPA dalam Membina Santri Berperilaku Sosial yang Baik Sesuai

Tuntunan Islam

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Ya 21 95,5 %
2 | Tidak pernah 0 0%
3 | Kadang-kadang 1 45%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 6

Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa sebanyak 21
responden atau sebesar 95,5 % yang menjawab di TPA telah diajarkan tentang
berperilaku sosial yang baik sesuai tuntunan Islam. Sedangkan hanya 1 orang
(4,5 %) yang menjawab kadang-kadang di TPA diajarkan tentang berperilaku
sosial yang baik sesuai tuntunan Islam. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan
ustadzah bahwa di TPA telah diajarkan tentang berperilaku sosial yang baik
sesuai tuntunan Islam. Pembinaan tersebut dilakukan dengan cara santri sering
diberi nasihat disela-sela ketika sedang belajar, mereka diajarkan tentang cara

bergaul antar sesama teman, guru, dan orang tua. Dengan demikian menunjukkan
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bahwa TPA berperan dalam membina sikap keagamaan santri berperilaku sosial

yan% baik sesuai dengan tuntunan Islam.

' Kemudian untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam membina santri

belajar dinul Islam maka setelah mengadakan penelitian didapat data sebagai

berikut :
Tabel 11
| Peran TPA dalam Membina Santri Belajar Dinul Islam
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 | Dengan memberikan penjelasan dan bimbingan 22 100 %

agar santri dapat mempraktekannya dalam
kehidupan sehari-hari

2 | Santri hanya menulis saja, tanpa ada penjelasan 0 0%
dari ustadz/ustadzah
3 |Santri hanya mendengar ceramah dari 0 0 %

ustadz/ustadzah saja

Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 7

Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa seluruh
responden atau sebanyak 100 % yang menjawab bahwa peran TPA dalam
membina santri dalam  mengembangkan pengetahuan dan keterampilan ilmu
agama Islam (dinul Islam) dengan cara ustadz/ustadzah memberikan penjelasan
dan bimbingan agar santri dapat mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dan berdasarkan hasil wawancara kepada ustadzah bahwa santri diajarkan tentang

dinul Islam dengan cara santri dijelaskan dan dibimbing secara kelompok
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(klasikal) dan perorangan (privat) agar mereka dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian TPA ikut berperan serta dalam membina
sikap keagamaan santri terutama dalam hal mempelajari dinul Islam.

Kemudian untuk mengetahui peran TPA dalam membina santri tentang
pengetahuan atau cerita-cerita teladan. Hal ini perlu penulis buktikan dengan

mengadakan penelitian dan didapatlah data pada tabel berikut ini :

Tabel 12
Peran TPA dalam Membina Pengetahuan Kisah-Kisah Atau Cerita-Cerita
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Cerita teladan para nabi dan sahabat 22 100 %
2 | Cerita komik 0 0%
3 | Cerita selebritis (artis) 0 0%
Jumlah 22 100 %

Sumber: soal angket no. 8

Berdasarkan data diatas, maka dapat dilihat bahwa seluruh responden atau
sebanyak 100 % yang menjawab di TPA diberikan pengetahuan tentang kisah-
kisah atau cerita-cerita teladan para nabi dan sahabat. Dan berdasarkan hasil
wawancara dengan ustadzah bahwa santri juga diajarkan tentang cerita atau kisah
para nabi dan sahabat, hal ini bertujuan agar santri lebih mengidolakan nabi atau
sahabat nabi daripada tokoh-tokoh cerita kartun atau film. Dengan demikian TPA
ikut berperan dalam membina sikap keagamaan santri dengan cara memberikan
pengetahuan kisah-kisah atau cerita-cerita teladan para nabi sahabat. Hal ini juga

bertujuan agar santri meneladani sikap para nabi dan sahabat tersebut.



57

Kemudian untuk mengetahui bagaimana peran TPA dalam menyelesaikan
masalah, maka penulis menyebarkan angket kepada 22 responden. dan untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 13
Peran TPA dalam Menyelesaikan Masalah

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Dengan nasihat dan sanksi 22 100 %
2 | Dengan pukuian 0 0%
3 | Dengan Amarah yang membara 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 9

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa seluluruh responden atau
sebanyak 100 % dari para responden yang menjawab bahwa di TPA
ustadz/ustadzah dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di lingkungan TPA
dengan cara nasehat dan sanksi. Dan beradsarkan hasil wawancara dengan
ustadzah bahwa dalam menyelesaikan masalah santri yang terjadi di TPA, mereka
diberi nasihat dan sanksi terhadap kesalahan yang telah mereka lakukan. Sanksi
yang diberikan tidak bersifat kekerasan, tetapi mengandung nilai-nilai pendidikan.
Hal ini menujukkan bahwa TPA berperan dalam membina sikap keagamaan santri
tentang menyelasaikan masalah dengan cara nasehat dan sanksi. Jika santri di
TPA memiliki sikap yang kurang baik maka para ustadz/ustadzah di TPA
menasehati santri tersebut dan memberikan sanksi tanpa menyakiti santri tersebut

sehingga santri terbiasa dalam bersikap yang baik walaupun terdapat masalah
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dalam hidupnya. Serta santri juga akan menjaga sikapnya sebab segala perbuatan
akan ada akibatya dan akan ada sanksi atau hukumannya.

Untuk membuktikan TPA berperan membina santri dalam bersikap
hormat, disiplin, jujur, murah hati dan berani. Maka setelah mengadakan
penelitian didapat data pada tabel berikut ini:

Tabel 14

Peran TPA dalam Melatih dan Membiasakan Bersikap Hormat, Disiplin,
Jujur, Murah Hati dan Berani

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
I | Ya 22 100 %
2 | Tidak 0 0%
3 | Kadang-kadang 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 10

Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa TPA telah
berperan dalam membina santri bersikap hormat disiplin, jujur, murah hati dan
berani. Peran ini bisa dikatakan baik karena hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian tersebut bahwa sebanyak 22 responden atau sebanyak 100 % dari para
responden yang menjawab bahwa di TPA santri telah dilatih dan dibiasakan
bersikap hormat, disiplin, jujur, murah hati dan berani. Dan berdasarkan hasil
wawancara kepada ustadzah bahwa santri dilatih untuk bersikap hormat, disiplin,
jujur, murah hati, dan berani. Pembinaan tersebut dilakukan dengan cara santri
dibiasakan untuk memberi salam kepada ustadz dan ustadzah, apalagi ketika

bertemu dijalan. Dalam melatih kedisiplinan santri tidak boleh datang telat,



kecuali meminta izin kepada ustadz atau ustadzah. Santri juga dibiasakan untuk
bersikap murah hati kepada sesama dengan cara memberi infak yang dilakukan
setiap hari jum’at, mereka juga dilatih bersikap murah hati dalam menerima setiap
tugas atau hafalan yang diberikan ustadz dan ustadzah, tanpa harus mengeluh dan
ikhlas menerima dengan lapang dada. Dan ketika diadakan ujian maka santri tidak
boleh mencontek, mereka harus mengerjakan sendiri soal-soal yang diberikan.
Hal ini bertujuan untuk melatih kejujuran mereka. Dan untuk melatih keberanian

santri, mereka sering diajak dalam berbagai perlombaan.

B. Sikap Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu

Palembang

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana sikap keagamaan
santri paket B di TPA Al-Akbar setelah mendapat pembinaan. Sikap tersebut
berkaitan dengan materi pelajaran yang telah diajarkan di TPA. Maka penulis
menyusun angket sebanyak 10 item yang ditujukan kepada 22 santri. Berikut ini
penulis susun beberapa sikap keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar.

Untuk mengetahui bagaimana sikap santri dalam memandang Al-Qur’an.

Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 15
Sikap Santri Mengagumi dan Mencintai Al-Qur’an Sebagai Bacaan Istimewa

dan Pedoman Hidup

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Ya 22 100 %
2 | Tidak 0 0%
3 | Kadang-kadang 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 1

Berdasarkan data pada tabel diatas maka diketahui bahwa sebanyak 22
responden atau 100 % dari seluruh responden yang menjawab mengagumi dan
mencintai Al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan pedoman hidup. Hal ini
menujukkan bahwa sikap santri dalam memandang Al-Qur’an sangat baik.
Mereka menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan istimewa sehingga mereka akan
menghormati Al-Qur’an dan mencintainya serta para santri juga menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup atau pandangan hidup sehingga mereka akan
mengamalkannya.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap santri bila tidak mengaji, maka
penulis menyebarkan angket kepada 22 responden di TPA Al-Akbar sehingga

didapat data sebagai berikut :
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Tabel 16
Sikap Santri Bila Tidak Mengaji

No Alternatif Jawaban rekuensi Persentase
1 | Merasa sedih 20 90,9 %
2 | Bisa-biasa saja ¢4 9.1 %

3 | Merasa senang 0
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 2

Berdasarkan data pada tabel diatas,maka dapat diketahui bahwa sebanyak
20 responden (90,9 %) yang menjawab sikap mereka merasa sedih bila tidak
mengaji, sedangkan hanya 2 responden (9,1 %) yang menjawab bersikap biasa-
biasa saja bila tidak mengaji. Hal ini dapat penulis analisa bahwa para santri di
TPA menunjukkan sikap yang baik dengan jawaban para responden yang
mencapai 90,9 % menyatakan persaan sedih bila tidak mengaji. Jika sikap santri
merasa sedih bila tidak mengaji maka dengan sendirinya mereka akan dengan
secara sadar untuk terus mengaji atau membaca Al-Qur’an.

Setelah santri belajar di TPA maka penulis ingin mengetahui bagaimana
sikap santri bila meninggalkan shalat. Untuk itu penulis melakukan penelitian

dengan hasil yang didapat pada tabel dibawah ini :
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Sikap Santri Bila Meninggalkan Shalat
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No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Merasa berdosa 21 95,5 %
2 | Biasa-biasa saja 1 4,5%

3 | Sangat senang 0 0%
Jumiah 22 100

Sumber: soal angket no. 3

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak

21 responden (95,5 %) yang menjawab sikap santri berdosa bila meninggalkan
shalat, sedangkan hanya 1 responden (4,5 %) yang menjawab biasa-biasa saja bila
meninggalkan shalat. Hal ini menunjukkan bahwa sikap keagamaan santri dalam
ibadah shalat adalah sangat baik sesuai data diatas yang mayoritas mereka merasa
berdosa bila meninggalkan shalat. Jika sikap santri seperti ini maka dengan
kesadaran sendiri, santri akan mengerjakan shalat tanpa harus dilihat orang lain.
Kemudian untuk mengetahui bagaimana sikap santri bila orang tua

meminta bantuan. Maka didapat data pada tabel sebagai berikut :

Tabel 18
Sikap Santri Bila Orang Tua Meminta Bantuan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Dengan senang hati membantu 22 100 %
2 | Pura-pura tidak mendengar 0 0%
3 | Membentak dan marah kepada orang tua 0 0%
i Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 4



Berdasarkan data diatas, maka dapat penulis analisa bahwa sikap santri
setelah mendapat pembinaan di TPA menunjukkan hasil sikap yang sangat baik.
Hal ini dapat diketahui dengan jawaban angket yang telah penulis sebar bahwa
sebanyak 100 % atau seluruh responden yang menjawab sikap mereka bila orang
tua meminta bantuan, dengan senang hati mereka membantu. Hal ini sesuai
dengan ikrar santri TPA nomor tiga, yaitu berbakti kepada ayah dan ibu.

Kemudian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sikap

santri bila bertemu ustadz/ustadzah di jalan. Maka didapat data pada tabel berikut:

Tabel 19
Sikap Santri Bila Bertemu Ustadz/ustadzah di Jalan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Menegurnya dan memberi salam 22 100 %
2 | Pura-pura tidak tahu 0 0%
3 | Sembunyi 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 5

Berdasarkan data tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap santri

di TPA menunjukkan sikap yang sangat bagus, sebab dari data diatas seluruh

responden (100 %) yang menjawab sikap menegur dan memberi salam kepada

ustadz/ustadzah bila bertemu di jalan. Hal ini sesuai dengan ikrar santri TPA
nomor empat, yaitu taat dan hormat kepada guru.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap santri bila ustadz/ustadzah memberikan

tugas atau hafalan. Dan berdasarkan angket yang penulis sebarkan kepada para

responden, maka didapat data sebagai berikut ini :
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sikap santn bila ada
teman yang sakit, menyatakan menjenguknya dan mendoakannya sebanyak 21
responden atau sebesar 95,5 %, sedangkan hanya 1 orang (4,5 %) yang
menyatakan jawaban biasa-biasa saja. Maka dapat dianalisa bahwa sikap santri di
TPA Al-Akbar sangat baik dalam sosialisasi sesama teman, hal ini juga sesuai
dengan ikrar santri TPA nomor 6 serta sesuai dengan tujuan pengajaran TPA
tentang berperilaku sosial yang baik sesuai tuntunan Islam.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana sikap santri terhadap sesama
teman, maka setelah disebarkan angket kepada 22 responden dan didapat data
sebagai berikut :

Tabel 22

Sikap Santri Terhadap Sesama Teman

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Saling menyayangi 22 100 %
2 | Sangat senang bila diajak bertengkar 0 0 %
3 | Memilih teman yang kaya saja 0 0%
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 8

Berdasarkan data diatas maka dapat penulis analisa bahwa sikap santri di
TPA Al-Akbar adalah sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan hasil jawaban
seluruh responden (100 %) yang menyatakan sikap saling menyayangi terhadap
sesama teman. Hal ini sesuai dengan ikrar santri TPA nomor enam, yaitu sayang

kawan tak suka lawan.
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Kemudian untuk mengetahui bagaimana sikap santri ketika belajar di TPA

maka penulis menyebar angket kepada sehingga didapat data sebagai berikut :

Tabel 23

Sikap Santri Ketika Belajar di TPA

No Alternatif Jawaban Frekuenst Persentase
1 | Merasa senang 22 100 %
2 | Merasa kesal 0 0%
3 | Dipaksa orang tua 0 6 %
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 9

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa

sikap santri di TPA Al-Akbar sangat baik ketika belajar di TPA sebab hal ini

dapat diperoleh dari jawaban responden yang menjawab sebanyak 100 % atau

seluruh responden merasa senang ketika belajar di TPA. Dengan adanya perasaan

senang didalam diri anak, maka anak akan bersemangat untuk belajar di TPA

tanpa harus merasa kesal dan dipaksa oleh orang tuanya.

Kemudian untuk mengetahui sikap santri apakah mempraktekkan ilmu

yang diajarkan oleh ustadz/ustadzah di rumah . Maka dapat dilihat pada tabel ini:
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Tabel 24
Sikap Santri Mempraktekan Imu yang Diajarkan di Rumah
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Ya 20 90,9 %
2 | Tidak 0 0%
3 | Kadang-kadang ¢ 9,1 %
Jumlah 22 100

Sumber: soal angket no. 10

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa sikap santri yang

menyatakan mempraktekan ilmu yang diajarkan oleh ustadz/ustadzah di rumah

sebanyak 20 orang (90.9 %), sedangkan 2 orang atau 9,1 % vang menyatakan

kadang-kadang mempraktekan ilmu yang diajarkan oleh ustadz/ustadzah di

rumah. Dari hasil tersebut maka penulis menganalisa bahwa sikap santri sudah

menunjukkan sikap yang baik, tetapi saniri juga perlu mendapatkan bimbingan

dan perhatian dari orang tua di rumah agar anaknya dapat mempraktekannya di

rumah dari ilmu yang telah mereka dapatkan TPA tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian analisa pada bab sebelumnya dan berdasarkan data

yang sudah terkumpul dari TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang, maka

dapat penulis uraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

12

Bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) berperan dalam membina sikap
keagamaan santri. Peran tersebut dilakukan melalui bimbingan keagamaan
yang terkait dengan penyampaian materi pelajaran, penggunaan metode dan
pelaksanaan kegiatan. Pembinaan sikap keagamaan dilakukan setiap hari
melalui pembelajan di TPA dengan melatih dan membiasakan anak untuk
bersikap dan berperilaku yang baik, serta terus mengingatkan santri  agar
dapat mempraktekan ilmunya di rumah. Dan berdasarkan data pada bab
sebelumnya bahwa peran TPA dalam membina sikap keagamaan santri paket
B di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang sudah baik, hal ini
ditunjukkan dengan setiap jawaban responden dari seluruh angket yang telah
disebar seluruhnya mencapai persentasi diatas 90 %.

Sikap keagamaan santri ditunjukkan dengan cara mengagumi dan mencintai
Al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan pedoman hidup, mengaji setiap hari,
mengerjakan shalat lima waktu, berbakti kepada kedua orang tua, mematuhi
dan menghormati guru, menyayangi teman serta berperilaku sosial yang baik

sesuai dengan tuntunan Islam. Berdasarkan data yang telah penulis peroleh

68
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bahwa sikap keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar sudah baik, hal ini
ditunjukkan dengan jawaban angket yang telah penulis sebar kepada para
responden yang telah menjawab selurunya mencapai persentasi diatas 90 %

menunjukkan sikap keagamaan yang baik.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan melalui skripsi ini

adalah sebaagi berikut :

1.

Pembinaan keagamaan santri perlu ditingkatkan, baik melalui penyampaian
materi, penggunaan metode, maupun pelaksanaan kegiatan.

Perlunya kerjasama yang baik antara ustadz/ustadzah dengan orang tua santri
dalam rangka membina sikap keagamaan santri.

Santri hendaknya terus belajar dan bersikap yang baik serta terus
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan kepada santri untuk kedepannya dapat mentransferkan ilmu yang

telah diperoleh kepada orang lain agar amalan akan terus mengalir.
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ANGKET PENELITIAN

A. Pengantar

Penulis memohon bantuan kepada responden untuk mengisi angket
penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui data tentang data penelitian
skripsi penulis yang berjudul “Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
dalam membina sikap keagamaan santri paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan
16 Ulu Palembang. Atas bantuan dan kerjasamanya penulis ucapkan terima

kasih.

Identitas
Nama

Jenis Kelamin

C. Petunjuk

1. Isilah identitas dengan benar.
2. Bacalah dengan teliti pertanyaan di bawah ini
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan berilah tanda silang (X)

pada jawaban tersebut.

Soal Tentang Peran TPA dalam Membina Sikap Keagamaan Santri Paket B
di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang

1| 8

Bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam membina santri agar dapat membaca
Al-Qur’an?

a. Dilaksanakan setiap hari

b. Di selang-seling hari ini diajarkan, besok tidak

c. Kadang-kadang saja

Bagaimana teknik ustadz/ustadzah dalam membina santri agar dapat
mengetahui ilmu tajwid ?

a. Menulis di papan tulis lalu dijelaskan

b. Hanya menulis saja

¢. Tidak pernah diajarkan



Bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam membina santri belajar berwudhu dan

ibadah shalat ?

a. Sering dengan praktek

b. Dengan hafalan materi

c. Tidak pernah diajarkan

. Bagaimana teknik ustadz/ustadzah dalam membina santri agar dapat

menguasai hafalan surat pendek, ayat pilihan, doa harian ?

a. Ustadz/ustadzah membaca terlebih dahulu, lalu diikuti santri

b. Santri langsung menghafal sendiri

c. Tidak pernah disuruh menghafal

Bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam membina santri agar dapat menulis

huruf Arab (tahsinul kitabah) ?

a. Dengan mencontohkan cara menulis huruf Arab sesuai dengan kaidah
(aturan) yang berlaku

b. Sembarang saja, yang penting menulis

c. Tidak pernah menulis huruf Arab

Apakah ustadz/ustadzah pernah membina atau mengajarkan santri tentang

berperilaku sosial yang baik sesuai dengan tuntutan Islam ?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

Bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam membina santri  untuk

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan ilmu agama Islam (dinul

Islam) ?

a. Dengan memberikan penjelasan dan bimbingan agar santri dapat
mempraktekannya dalam kehudupan sehari-han

b. Santri hanya mendengar ceramah dar ustadz/ustadzah saja

c. Santri hanya menulis saja, tanpa ada penejlasan dari ustad/ustadzah




8. Apa cerita atau kisah yang sering diberikan olch ustadz/ustadzah kepada

santri?
a. Cerita teladan para nabi dan sahabat
b. Cerita komik

c. Cerita selebritis (artis)

9. Bagaimana metode ustadz/ustadzah dalam menyelesaikan masalah yang

terjadi di lingkungan TPA ?
a. Dengan nasehat dan sanksi
b. Dengan amarah

c. Dengan pukulan

10. Apakah di lingkungan TPA santri dilatih dan dibiasakan untuk bersikap dan

berperilaku hormat, disiplin, jujur, murah hati dan berani ?
a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Soal Tentang Sikap Keagamaan Santri Paket B di TPA Al-Akbar Kelurahan
16 ULU Plembang

1.

o

Apakah saudara mengagumi dan mencintai Al-Qur'an sebagai bacaan
istimewah dan pedoman hidup ?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Bagaimana sikap saudara bila tidak mengaji ?

a. Merasa sedih

b. Bisa-biasa saja

c. Merasa senang

Bagaimana sikap saudara bila meninggalkan shalat ?
a. Merasa berdosa

b. Biasa-biasa saja

c. Sangat senang



4. Bagaimana sikap saudara bila orang tua meminta bantuan saudara ?
a. Dengan senang hati membantu
b. Pura-pura tidak mendengar
c. Membentak dan marah kepada orang tua
5. Bagaimana sikap saudara bila bertemu ustadz/ustazah di jalan ?
a. Menegurnya dan memberi salam
b. Pura-pura tidak tahu
¢. Sembunyi
6. Bagaimana sikap saudara bila ustadz/ustadzah memberikan tugas atau
hafalan?
a. Mengerjakan perintah ustadz/ustadzah dengan ikhlas
b. Mengajak teman bermain
c. Merasa kesal, kemudian pulang
7. Bagaimana sikap saudara bila ada teman yang sakit ?
a. Menjenguknya dan mendoakannya
b. Biasa-biasa saja
c. Merasa senang
8. Bagaimana sikap saudara terhadap sesama teman ?
a. Saling menyayangi
b. Memilih teman yang kaya saja
c. Sangat senang bila diajak bertengkar
9. Bagaimana sikap saudara ketika belajar di TPA ?
a. Merasa senang
b. Merasa kesal
c. Dipaksa orang tua
10. Apakah saudara mempraktekan ilmu yang telah diajarkan oleh
ustadz/ustadzah (seperti doa harian, shalat, dan lain-lain) di rumah ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak



REKAPITULASI JAWABAN ANGKET

Peran TPA dalam Membina Sikap Keagamaan

No Nama L/P Santri Paket B
B ERENERE AL 10
1 | Ahmad Bahrul I a |a]| a a|la|aja a
2 | Ahmad Alwi L a|a| a a|a|a|a a
3 | Amanda Tria R P a |a| a alaja|a a
4 | Amelia Regita Putri P a |a| a a |a|a|a a
5 | Bulan Asmarandhana | P a|a| a a|a|a|a a
6 | Choirul Fajjar L ala|a|a|a|a|a a
7 | Dhiya P a|a| a a|a|a|a a
8 | Gita Safitri P a|a]| a a|a|a|a a
9 | Hellen Brillian P a|la|a|a|a|a]a a
10 | Lisa Rahma Pratiwi P a|a]| a a|afa]|a a
11 | M. Agung Wijaya L al|la|a|a|a|a]|a a
12 | Mariska Wahdania P a|a]| a a |a|a|a a
13 | Melisa Julia Sari 4 ala]|b ala|b|a a
14 | Nadya Shukma Asih P a|a| a a|a|a|a a
14 | Nola Amalia P a|a]| a a |a|a|a a
16 | Rifda Dya Asshillah 4 a|lafla|a|a|a|a a
17 | Sabrina g a |a| a a|a|a|a a
18 | Senja Okta Viara P a|a| a a|a|a|a a
19 | Shella Aurellia P a |a| a a |a|a|a a
20 | Siti Della Oktami P P a|a] a a |a|a|a a
21 | Syifa Sjakira N P a|la|la|a|a|a]|a a
22 | Tania Faradila P a|a| a a|a|a|a a




REKAPITULASI JAWABAN ANGKET

Sikap Keagamaan Santri Paket B

No Nama L/P
3 4 S |6 |7 8 9 10
1 | Ahmad Bahrul L a|laj|a|a|a]| a a | a
2 | Ahmad Alwi L a |l afalala|]al|al]a
3 | Amanda TriaR P afa|ala|a]| a a | a
4 | Amelia Regita Putri P b|a|a|a|a]| a a a
5 | Bulan Asmarandhana a|af|lala|a|a|a]|a
6 | Choirul Fajjar L a|alalala|al|a]a
7 | Dhiya P a | a|al|aja]| a a | a
8 | Gita Safitri P a|la|a|la|a|a|a]|a
9 | Hellen Brillian P a|afala|a|a|a]|a
10 | Lisa Rahma Pratiwi P a|al|ala|a| a| a
11 | M. Agung Wijaya L a|alaja|lb|a]|a]|6b
12 | Mariska Wahdania P a|a|alala|a]|a]|a
13 | Melisa Julia Sari P b|la|a|b|la]| a]|a a
14 | Nadya Shukma Asih P a|a|a|a|a]| a a | a
14 | Nola Amalia P a a |ala|a|a]| a a
16 | Rifda Dya Asshillah 4 a|a|a|la|a|a|a]a
17 | Sabrina P a|a|la|la|la|a| a]|a
18 | Senja Okta Viara P a a |a|aja]| a a a
19 | Shella Aurellia B a|a|alala]| a a | b
20 | Siti Della Oktami P P a|a|ala|a]| a a a
21 | Syifa Sjakira N P a|a|a|la|a|a/|a]|a
22 | Tania Faradila P a|a|al|a|a]| a a a
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Pedoman Wawancara Untuk Ustadz dan Ustadzah

Tentang Peran TPA dalam Membina Sikap Keagamaan Santri Paket B di

10.

TPA Al-Akbar kelurahan 16 Ulu Palembang

. Bagaimana pelaksanaan membaca Al-Qur’an di kelas yang anda bimbing ?

Bagaimana teknik anda dalam mengnajarkan ilmu tajwid ?

Bagaimana metode yang anda gunakan dalam mengajarkan cara berwudhu
dan ibadah shalat ?

Bagaimana teknik anda mengajar agar santri dapat menghafal surat
pendek, ayat pilihan, dan doa harian ?

Bagaimana metode yang anda pakai dalam mengajarkan tahsinul kitabah
(huruf Arab) ?

Apakah anda pernah mengajarkan santri tentang berperilaku sosial yang
baik sesuai dengan tuntunan Islam ?

Bagaimana teknik anda dalam mengajarkan dinul Islam ?

Kisah atau cerita apa yang sering anda berikan kepada santri ?
Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di
TPA?

Bagaimana cara anda melatih santri bersikap hormat, disiplin, murah hati,

dan berani ?
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Assalamu’alaikum w.w._,
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Bapak untuk memberikan izin penelitian kepada mahasiswa :

Nama - Fika Fizdianti

Nomor Pokok 62 2009 062.P

Semester - Ganjil

Jurusan/Prog Studi  : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Judul Penelitian - Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Dalam Membina Sikap
Keagamaan Santri Paket B Di TPA Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu
Palembang.

+a

Atas bantuan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Billahittaufik Wathidayah,

Wassalam

s Epkin Bakti, SE. M.Si
RM/NFBN:844147/0010016001
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Fakultas : Teknik, Ekonomi, Keguruan dan limu Pendidikan, Pertanian, Hukum, Agama Islam dan Kedokteran)
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LEMBAG A PEMBINAAN PENGEMBANGAN TK AL- QUR'AN
BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID INDONESIA
(LPPTKA BKPRMI)

KOTA PALEMBANG
UNIT393TK/TPAL QUR’AN AL AKBAR

Alamat : JI. Jaya V Rt. 22 Rw. 07 Kel. 16 Ulu Kec. SU. Il Palembang

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Al-Akbar kelurahan 16 Ulu Palembang, menerangkan bahwa:

Nama : Fika Fizdianti

NIM 1 622009062.P

Jurusan : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama [slam

Fakultas : Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang

Judul Skripsi : “Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam

Membina Sikap Keagamaan Santri Paket B di TPA
Al-Akbar Kelurahan 16 Ulu Palembang.”

Telah menyelesaikan pengambilan data/penelitian di TPA Al-Akbar Kelurahan 16
Ulu Palembang pada tanggal 9-10 Februari 2012.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, dan agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Palembang, 10 Februari 2012

NAP. 050602003179

 Menyiapkan Generasi Qur'ani Menyongsong Masa Depan Gemitang "
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Telah berkonsultasi dengan kami :

Nama cRRA FroaNT
NIM . 02 2008 062.9 ...
Munagasyah tanggal : . *9. Femoap 7oz
Judul Skripsi . PERAN. TAMAN PENRIOIKAN AL QuelaNy CTPA)

setelah memperhatiar dengan seksama Skripsi tersebut di atas, benar telah
diperbaiki yang bersangkutan, sesuai dengan saran / petunjuk yang telah
kami berikan. Maka dari itu kami menyetujui Skripsi tersebut untuk
digandakan atau dijilid.

Palembang,

Penguiji / Penilai,
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Judul Skripsi . YERAN TAMAV. PEVDDIFAN. ALBURAN . CTRA)

setelah memperhatiar dengan seksama Skripsi tersebut di atas, benar telah
diperbaiki yang bersangkutan, sesuai dengan saran / petunjuk yang telah
kami berikan. Maka dari itu kami menyetujui Skripsi tersebut untuk
digandakan atau dijilid.

Palembang,

Penguji / Penilai,




